BADAN PENGATUR HILIR MINYAK DAN GAS BUMI

(BPH MIGAS)

KEPUTUSAN

KEPALA BADAN PENGATUR HILIR MINYAK DAN GAS BUMI
NOMOR : 167/Tarif/BPH Migas/Kom/II/2009

TENTANG

PENETAPAN TARIF

PENGANGKUTAN GAS BUMI MELALUI PIPA PADA 32 (TIGA PULUH DUA)
RUAS TRANSMISI KEPADA PT PERTAMINA GAS (PERTAGAS)

Membaca

Menimbang

Mengingat

KEPALA BADAN PENGATUR HILIR MINYAK DAN GAS BUMI,

Surat Direktur Utama PT Pertamina Gas (Pertagas) No:
023/PG0000/2009-S0 tanggal 27 Januari 2009 tentang
Permohonan Penerbitan Hak Khusus dan Penetapan Tarif.

a.

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 5 huruf d Peraturan
Pemerintah Nomor 67 Tahun 2002 dan Pasal 9 huruf c
Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2004, Badan
Pengatur mempunyai wewenang menetapkan Tarif
Pengangkutan Gas Bumi Melalui Pipa;

bahwa Sidang Komite Badan Pengatur pada hari Selasa
tanggal 10 Februari 2009 menyepakati untuk Menetapkan
Tarif Pengangkutan Gas Bumi Melalui Pipa pada 32 (tiga
puluh dua) Ruas Transmisi kepada PT Pertamina Gas
(Pertagas);

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b di atas, perlu ditetapkan Tarif
Pengangkutan Gas Bumi Melalui Pipa Pipa pada 32 (tiga
puluh dua) Ruas Transmisi kepada PT Pertamina Gas
(Pertagas) dalam suatu Keputusan Kepala Badan Pengatur
Hilir Minyak dan Gas Bumi;

. Undang-undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan

Gas Bumi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2001 Nomor 136, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4152);

Peraturan Pemerintah Nomor 67 Tahun 2002 tentang Badan
Pengatur Penyediaan dan Pendistribusian Bahan Bakar
Minyak dan Kegiatan Usaha Pengangkutan Gas Bumi
Melalui Pipa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2002 Nomor 141, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4253);

Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2004 tentang
Kegiatan Usaha Hilir Minyak dan Gas Bumi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 124,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4436);



Menetapkan

KESATU

KEDUA
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. Keputusan Presiden Nomor 86 Tahun 2002 tanggal 30

Desember 2002 tentang Pembentukan Badan Pengatur
Penyediaan dan Pendistribusian Bahan Bakar Minyak dan
Kegiatan Usaha Pengangkutan Gas Bumi Melalui Pipa;

. Keputusan Presiden Nomor 27/P Tahun 2007 tanggal 23

April 2007,

. Peraturan Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi

Nomor : 16/P/BPH Migas/VII/2008 tanggal 1 Juli 2008

~ tentang Penetapan Tarif Pengangkutan Gas Bumi Melalui

Pipa;

. Keputusan Kepala Badan Pengatur Penyediaan dan

Pendistribusian Bahan Bakar Minyak dan Kegiatan Usaha
Pengangkutan Gas Bumi Melalui Pipa Nomor 04/Ka/BPH
Migas/12/2003 tanggal 19 Desember 2003 tentang Sebutan
Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi;

. Keputusan Kepala Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas

Bumi Nomor 166/KT/BPH Migas/Kom/Il1/2009 tanggal 10
Februari 2009 tentang Pemberian Hak Khusus
Pengangkutan Gas Bumi Melalui Pipa Pipa pada 32 (tiga
puluh dua) Ruas Transmisi kepada PT Pertamina Gas
(Pertagas);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan Tarif Pengangkutan Gas Bumi Melalui Pipa yang
dioperasikan oleh PT Pertamina Gas (Pertagas) pada 32 (tiga
puluh dua) Ruas Transmisi sebagaimana dimaksud dalam
Lampiran keputusan ini.

. a. PT Pertamina Gas (Pertagas) wajib menerapkan Tarif

sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU.

b. PT Pertamina Gas (Pertagas) wajib mematuhi semua

ketentuan sebagaimana diatur dalam peraturan yang
dikeluarkan oleh Badan Pengatur.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Jakarta
pada tanggal : 10 Februari 2009

Kepala Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi,

—

ubagus Haryono

1. Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral;
2. Direktur Jenderal Minyak dan Gas Bumi;
3. Direktur Utama PT. Pertamina Gas (Pertagas).



Lampiran Keputusan Kepala Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi

PH mich

Nomor : 167/KT/BPH Migas/Kom/11/2009
Tanggal : 10 Februari 2009
TARIF PENGANGKUTAN GAS BUMI MELALUI PIPA
PADA 32 (TIGA PULUH DUA) RUAS TRANSMISI
YANG DIOPERASIKAN OLEH PT PERTAMINA GAS (PERTAGAS)
RUAS TRANSMISI
NO PROPINSI DIAMETER PANJANG TARIF

NO NAMA RUAS (INCHI) (KM) (US$/MSCF)

| NAD & SUMUT 1 POINT B - PIM 14 6,00 0.04

2 PIM - AAF 14 2,00 0.02

3 AAF - KKA 8 13,50 0.14

4 PANGKALAN BATU - P. BRANDAN 14 6,50 0.08

5 P. BRANDAN - WAMPU 18 51,60 0.61

I |SUMSEL 6 TERAS - RAMBUTAN 14 23,00 0.06

7 RAMBUTAN - BETUNG 16 20,20 0.05

8 BETUNG - PRABUMULIH 20 42,30 0.19

9 PRABUMULIH - CAMBAI 12 10,10 0.11

10 PRABUMULIH - CAMBAI 24 10,10 0.11

11 CAMBAI - SIMPANG Y 14 58,31 0.22

12 CAMBAI - SIMPANG Y 20 58,31 0.20

13 LEMBAK - SIMPANG Y 14 50,00 0.14

14 SIMPANG Y - PULAU LAYANG 24 18,61 0.03

15 PULAU LAYANG - PUSRI 22 17,05 0.03

16 SIMPANG Y - PUSRI 14 28,60 0.17

17 SIMPANG Y - PUSRI 12 28,60 0.24

il |JABAR & BANTEN 18 KANDANG HAUR TIMUR - CILAMAYA 14 59,00 0.59

19 CILAMAYA - CITARIK 18 21,00 0.05

20 CILAMAYA - CITARIK 24 21,00 0.05

21 CITARIK - DAWUAN 18 7,00 0.03

22 CITARIK - TEGAL GEDE 24 45,00 0.15

23 TEGAL GEDE - NAGRAK 24 27,00 0.15

24 NAGRAK - BITUNG 24 51,00 0.07

25 BITUNG - CILEGON 24 74,00 0.30

IV [JATIM 26 PAGERUNGAN - ORF PORONG 28 369,70 0.59

27 ORF PORONG - GRESIK 28 52,63 0.20

28 GRESIK - PLN GRESIK 24 3,42 0.02

29 GRESIK - PKG GRESIK 10 4,65 0.05

v |KALTIM 30 TANJUNG SANTAN - SKG BONTANG 16 39,70 0.15

31 KM 53 - SKG BONTANG 16 13,00 0.05

32 KM 53 - SKG BONTANG 20 13,00 0.11

BADAN PENGATUR HILIR MIGAS

KEPALA,
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TUBAGUS HARYONO



